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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Instalasi Farmasi RS Griya 

Waluya Ponorogo mengenai obat kedaluwarsa tahun 2020, dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan obat kedaluwarsa di RS Griya Waluya Ponorogo tahun 2020 

meliputi stok opname berkala, penyediaan tempat khusus, pencatatan, dan 

pelaporan obat kedaluwarsa. Proses pemusnahan dan pelaporan obat kedaluwarsa 

di ruang perawatan yang menyimpan perbekalan farmasi yaitu ruang bersalin, 

ruang perinatologi, ruang operasi, ruang IGD, instalasi rawat jalan, dan ruang 

rawat inap belum dilakukan dengan baik sehingga pengelolaan obat kedaluwarsa 

tahun 2020 di rumah sakit Griya Waluya Ponorogo  masih belum sesuai dengan 

SOP yang berlaku di rumah sakit tersebut.  

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendetail mengenai pengelolaan obat 

kedaluwarsa sampai akhirnya dilakukan pemusnahan. 

2. Bagi rumah sakit 

a. RS Griya Waluya diharapkan memperbaharui Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pengelolaan obat kedaluwarsa. 
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b. Instalasi Farmasi RS Griya Waluya diharapkan melakukan pemusnahan obat 

kedaluwarsa menggunakan alat insenerator melalui pihak ketiga. 
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